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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Potensi Pertanian bagi
Kelompok Tani di Desa Laboy Jaya. Desa ini memiliki potensi pertanian yang besar, namun
kurangnya sistem pengelolaan informasi yang efektif telah menjadi kendala dalam pemanfaatan
potensi tersebut secara optimal. Sistem yang dirancang bertujuan untuk memetakan dan
mengelola data terkait jenis tanaman, luas lahan, hasil produksi, serta masalah dan kebutuhan
pertanian yang dihadapi oleh para petani. Metodologi penelitian ini melibatkan pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, serta pengembangan sistem
menggunakan metode pengembangan perangkat lunak terstruktur. Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat diakses oleh anggota kelompok tani
dan pemangku kepentingan lainnya, guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih
efektif dalam pengelolaan sumber daya pertanian. Implementasi sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian di Desa Laboy Jaya dengan menyediakan
informasi yang akurat dan terkini. Selain itu, sistem ini juga bertujuan untuk memperkuat
koordinasi antar anggota kelompok tani dan memfasilitasi komunikasi dengan pihak eksternal
seperti pemerintah daerah dan penyuluh pertanian.

Kata kunci: sistem informasi, pertanian, kelomok tani.

1. Pendahuluan informasi yang efektif untuk pengelolaan

Indonesia dikenal sebagai negara agraris potensi pertanian.

dengan sektor pertanian yang menjadi salah Kelompok tani di Desa Laboy Jaya
satu pilar utama perekonomian nasional. memainkan peran penting dalam
Pertanian memiliki peran vital dalam pengembangan sektor pertanian lokal. Namun,
memenuhi kebutuhan pangan nasional serta banyak kelompok tani masih menghadapi
memberikan kontribusi signifikan terhadap kendala dalam mengakses informasi yang
pendapatan domestik bruto (PDB). Namun, akurat mengenai potensi lahan, jenis tanaman
meskipun potensi pertanian di Indonesia yang sesuai, serta teknologi pertanian yang
sangat besar, tantangan dalam pengelolaan dapat meningkatkan produktivitas. Selain itu,
sumber daya pertanian masih menjadi masalah koordinasi antar anggota kelompok tani dan
yang signifikan, terutama di tingkat desa. Desa pemangku kepentingan lainnya seringkali
Laboy Jaya, sebagai salah satu desa yang kurang efektif akibat keterbatasan dalam
memiliki potensi pertanian yang melimpah, penyebaran informasi.

menghadapi tantangan dalam memaksimalkan

. . . Penerapan sistem teknologi saat ini semakin
hasil pertanian karena kurangnya sistem

berkembang dan mulai merambah ke berbagai
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bidang (Darmansah & Raswini, 2022; Wijaya
et al., 2018; Simatupang & Sianturi, 2019),
salah satunya yakni sistem informasi potensi
pertanian diharapkan dapat menjadi solusi
yang efektif dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Teknologi informasi berdampak
pada Dberbagai hal seperti meningkatkan
efektivitas dan efesiensi pada pengolahan
administrasi dan data yang cepat, tepat dan
akurat yang bertujuan untuk peningkatan
kinerja dari sebuah organisasi (Sihombing,
2018 Simatupang & Sianturi, 2019). Dengan
memanfaatkan teknologi informasi, sistem ini

dapat membantu kelompok tani dalam
mengelola data pertanian secara lebih
sistematis dan akurat. Informasi yang

disediakan oleh sistem ini, seperti data
mengenai jenis tanaman yang potensial,
kondisi lahan, dan prakiraan cuaca, dapat
menjadi dasar bagi para petani dalam
mengambil keputusan yang lebih baik dan
lebih terinformasi. Selain itu, sistem informasi
ini juga dapat meningkatkan transparansi dan
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya
pertanian di tingkat desa (Zhang, et al., 2016).

Penerapan sistem informasi di sektor
pertanian telah terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
petani di berbagai wilayah. Studi yang
dilakukan oleh Nayan (2019) menunjukkan
bahwa penggunaan sistem informasi berbasis
web dalam pengelolaan pertanian dapat
meningkatkan efisiensi operasional hingga
30%, serta membantu petani dalam mengakses
informasi pasar dan teknologi terbaru. Hal ini
sejalan dengan temuan dari penelitian oleh
Kusuma (2021) yang menunjukkan bahwa
sistem  informasi  dapat = memperkuat
koordinasi antara kelompok tani dan
pemerintah  daerah dalam  pelaksanaan
program pertanian.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan
sistem informasi potensi pertanian bagi
kelompok tani di Desa Laboy Jaya. Sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi

dalam pengelolaan sumber daya pertanian,
meningkatkan produktivitas, serta
memperkuat koordinasi antara para petani dan
pemangku kepentingan lainnya.

2. Metode Penelitian

Dalam pengembangan sistem informasi untuk
Kelompok Tani di Desa Laboy Jaya,
penelitian dilakukan melalui beberapa metode
yakni studi pustaka, wawancara, analisis dan
perancangan, serta pendekatan prototyping.
Studi pustaka melibatkan pengambilan
referensi dari buku, jurnal, dan ebook terkait.
Wawancara dilakukan langsung dengan pihak
Kelompok Tani untuk menggali informasi
kebutuhan sistem. Tahap analisis dan
perancangan mencakup identifikasi kebutuhan
sistem dan pembuatan desain sistem
menggunakan alat bantu seperti use case
diagram dan data flowchart diagram. Metode
prototyping digunakan dalam pengembangan
sistem ini, dengan tahapan pengumpulan
kebutuhan, analisis dan  perancangan,
implementasi, serta pengujian sistem sebelum
akhirnya diimplementasikan di lapangan.

2.1. Metode Prototyping

Model pengembangan sistem prototipe
adalah sebuah pendekatan dalam
pengembangan  perangkat lunak yang
memungkinkan sistem dibangun dengan cepat
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Model ini efektif karena melibatkan pengujian
berulang kali terhadap prototipe yang
berfungsi sebagai model kerja dari aplikasi
baru, sehingga memastikan bahwa sistem
yang dihasilkan benar-benar memenuhi
harapan pengguna dan teruji dengan baik
(Herdiansah, 2020).

Implementasi prototipe akan memberikan
contoh pemodelan untuk skema data fitur
perancangan yang diusulkan. Model prototipe
merupakan proses berulang dari proses
communication, quick plan, modeling quick
design, contrction prototype, development
delivery & feddback serta communication
(Maffei et al., 2017).
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Gambar 1. Model Prototype

Tahapan-tahapan metode prototyping
pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Pengumpulan Kebutuhan
Pada tahap pengumpulan kebutuhan,
dilakukan sama dengan ketua dan
anggota kelompok tani untuk
mendefinisikan seluruh kebutuhan sistem
serta merumuskan garis besar sistem yang
akan dibangun.

b. Analisis dan Perancangan
Tim Pengembang akan membuat rencana
kerja, menganalisa  sistem, serta
merancang sistem.

c. Implementasi Sistem
Dalam tahap ini, hasil dari tahapan
analisis dan perancangan yang sudah
disepakati  diterjemahkan ke dalam
bahasa pemrograman yang sesuai.

d. Pengujian Sistem

Setelah sistem sudah menjadi sebuah
perangkat lunak yang siap pakai, maka
sistem harus dites terlebih dahulu
sebelum  digunakan. Pengujian ini
dilakukan sebelum sistem ini digunakan
pada Kelompok Tani Desa Laboy Jaya

2.2. UML (Unifield Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML)
adalah standar bahasa yang banyak digunakan
dalam  industri untuk  mendefinisikan
kebutuhan, melakukan analisis dan desain,
serta menggambarkan arsitektur dalam
pemrograman berorientasi objek. UML
membantu ~ menyederhanakan ~ masalah
kompleks, menyediakan sembilan jenis
diagram, meskipun beberapa  sumber

menyebutkan delapan karena penggabungan
beberapa diagram menjadi diagram interaksi
(Herdiansah, 2020). Adapun jenis diagram
dalam UML yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut Siswidiyanto et al.,
2020):

a. Usecase Digram

Use case menggambarkan interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dikembangkan. Use case
ini berfungsi untuk mengidentifikasi berbagai
fungsi yang tersedia dalam sistem informasi
serta menentukan siapa saja yang memiliki
hak untuk mengakses dan menggunakan
fungsi-fungsi tersebut.

b. Activity Digram

Activity Diagram adalah diagram yang
menggambarkan alur kerja atau proses dari
suatu sistem, proses bisnis, atau menu dalam
perangkat lunak.

c. Sequence Diagram

Diagram sequence menggambarkan
perilaku objek dalam use case dengan
menunjukkan masa aktif objek serta pesan-
pesan yang dikirim dan diterima antara

objek-objek tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Kebutuhan

Tahapan awal yang diambil meliputi
observasi dan wawancara langsung dengan
Kelompok Tani Desa Laboy Jaya.
Selanjutnya, dibuat gambaran umum sistem,
diidentifikasi aktor-aktor yang terlibat, dan
dianalisis data yang akan dikelola dan
disimpan. Pemodelan kemudian dilakukan
menggunakan use case diagram dan activity
diagram untuk menunjukkan hubungan antara
sistem dan aktor. Use case diagram
merepresentasikan aktor yang terlibat dalam
sistem serta peran mereka, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara. Diagram ini
menggambarkan fungsi-fungsi sistem dan
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hubungannya dengan aktor pengguna.

Gambar 2 menunjukkan use case diagram
yang telah dibuat untuk merepresentasikan
fungsionalitas sistem yang dikembangkan.

Gambar 2. Usecase Diagram

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat
pada sistem ini menggunakan 3 orang akor
yakni Pegawai Dinas, Ketua Petani dan
Distrbutor. sPegawai dalam sistem ini
bertanggung jawab atas berbagai tugas,
termasuk menambah dan mengedit data terkait
subsidi, penyuluhan, pegawai, petani, dan
bahan tani, serta menghasilkan laporan data
tanaman, komoditas hasil panen, dan hasil
panen. Distributor fokus pada pengelolaan
data distribusi, dengan kemampuan untuk
menambah dan mengedit data tersebut.
Sementara itu, Ketua Petani bertanggung
jawab atas pengelolaan data tanaman, bahan
tani, hasil panen, dan komoditas hasil panen,
dengan kemampuan serupa untuk menambah
dan mengedit data. Alur proses dalam sistem
memungkinkan Pegawai memiliki akses
penuh untuk menangani berbagai proses dari
input data hingga pelaporan, Distributor
mengelola data distribusi, dan Ketua Petani
menangani data terkait pertanian.

3.2. Perancangan

Pada tahap perancangan, proses ini melibatkan
pembuatan desain dan perancangan sistem
yang akan dikembangkan. Perancangan
didasarkan pada hasil studi literatur dan

analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Pada
perancangan ini  dilakukan  pembuatan
sequence diagram, pembuatan class diagram
dan perancangan database.

3.3 Implementasi

Pada bagian implementasi antarmuka
didapatkan hasil implementasi dari sistem
Potensi Pertanian Kelompok Tani Desa Laboy
Jaya ditunjukkan pada gambar 3 berikut:

Sistem Potensi Petanian ‘

Graphics Hasil Panen Padi

Gambar 3. Tampilan Beranda

Pada tampilan beranda ini dapat dilihat
beberapa menu yang ada didalam sistem
informasi potensi pertanian, diantaranya menu
data petani, data pegawai, penyuluhan, bahan
tani, subsidi dan laporan. Pada tampilan
beranda ini juga menampilkan grapik hasil
panen padi dalam kurun waktu tertentu.

4. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi potensi
pertanian di Desa Laboy Jaya dapat
memberikan manfaat yang nyata bagi petani,
terutama dalam hal efisiensi pengelolaan data
dan peningkatan produktivitas. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan teknologi informasi dalam
sektor pertanian merupakan langkah strategis
yang dapat membawa dampak positif bagi
pengelolaan pertanian di tingkat desa. Sistem
informasi potensi pertanian yang
dikembangkan tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga membuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut
dalam rangka menghadapi tantangan pertanian
di masa depan.
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